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ABSTRACT

The development of artificial intelligence (Al) has brought significant transformations in the field
of communication. Al not only changes how information is delivered but also how human
interactions occur, whether in interpersonal, organizational, or mass communication. This study
aims to explore the role of Al in communication transformation by highlighting the challenges and
innovations arising from the implementation of this technology. Through a literature review from
various academic sources, this research identifies several key innovations, such as content
automation, message personalization, and the use of chatbots in digital communication. However,
ethical and technical challenges such as algorithmic bias, transparency, data privacy, and impacts
on traditional jobs remain issues that need to be addressed. The study finds that while Al offers
significant opportunities in enhancing communication efficiency and effectiveness, its sustainable
implementation depends greatly on clear regulations, ethical awareness, and a balance between
human and technological roles. This research provides insights for practitioners and academics to
harness Al's potential while mitigating the risks arising during the communication transformation
process.

Keywords: Artificial Intelligence, Challenges, Communication Transformation, Digital Media,
Innovation

ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa transformasi
signifikan dalam dunia komunikasi. Al tidak hanya mengubah cara informasi disampaikan tetapi
juga bagaimana interaksi manusia terjadi, baik dalam komunikasi interpersonal, organisasi, maupun
media massa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Al dalam transformasi
komunikasi dengan menyoroti tantangan dan inovasi yang muncul dari implementasi teknologi ini.
Melalui studi literatur dari berbagai sumber akademik, penelitian ini mengidentifikasi beberapa
inovasi utama, seperti otomatisasi konten, personalisasi pesan, dan penggunaan chatbot dalam
komunikasi digital. Namun, tantangan etis dan teknis seperti bias algoritma, transparansi, privasi
data, dan dampak pada pekerjaan tradisional menjadi isu yang perlu diatasi. Studi ini menemukan
bahwa meskipun Al membawa peluang besar dalam efisiensi dan efektivitas komunikasi,
keberlanjutan penerapannya sangat bergantung pada regulasi yang jelas, kesadaran etis, dan
keseimbangan antara peran manusia dan teknologi. Penelitian ini memberikan wawasan bagi
praktisi dan akademisi untuk memanfaatkan potensi Al sambil memitigasi risiko yang muncul
dalam proses transformasi komunikasi.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
memberikan dampak besar pada berbagai bidang kehidupan, termasuk komunikasi. Dalam
beberapa dekade terakhir, komunikasi telah mengalami perubahan signifikan seiring
dengan adopsi teknologi Al. Teknologi ini memungkinkan otomatisasi proses komunikasi,
peningkatan personalisasi pesan, dan pengelolaan interaksi yang lebih efisien melalui alat
seperti chatbot dan asisten virtual (Dwivedi et al., 2021). Transformasi ini tidak hanya
memengaruhi komunikasi interpersonal tetapi juga merambah ke ranah komunikasi
organisasi dan media massa. Oleh karena itu, penting untuk memahami peran Al dalam
transformasi komunikasi serta peluang dan tantangan yang menyertainya.
Tabel 1. Pemanfaatan Al dalam Berbagai Bidang

Bidang Penggunaan Al Contoh Sumber

Kesehatan Diagnosa berbasis Al dan ~ Watson Health oleh (Topol, 2019)
analisis data medis IBM

Pendidikan Pembelajaran adaptif Platform seperti (Holmes et
menggunakan Al Duolingo al., 2019)

Transportasi Kendaraan otonom dan Mobil Tesla dengan (Litman,
manajemen lalu lintas Autopilot 2020)

Bisnis dan Analisis prediktif dan Algoritma di platform  Dwivedi et

Keuangan pengelolaan risiko seperti Bloomberg al. (2021)

Komunikasi Chatbot dan personalisasi ~ Chatbot di WhatsApp  (Qian et al.,
pesan dan Messenger 2024)

Sumber: Olahan Penelitian, 2024

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi bagaimana Al memengaruhi komunikasi.
Penelitian oleh Qian et al., (2024) menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan efisiensi
komunikasi dengan mengurangi waktu dan upaya yang dibutuhkan untuk mengirim dan
menerima informasi. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Misischia et al., (2022)
mengungkapkan bahwa chatbot berbasis Al telah meningkatkan pengalaman pelanggan di
berbagai sektor, termasuk perbankan dan e-commerce. Di sisi lain, penelitian oleh Noble
(2018) menyoroti tantangan etis seperti bias algoritma yang dapat memengaruhi keadilan
dan keandalan sistem Al dalam komunikasi.

Penelitian ini berfokus pada dua aspek utama: peluang dan tantangan dalam
penggunaan Al untuk komunikasi. Dalam peluang, teknologi seperti Natural Language
Processing (NLP) telah memungkinkan Al untuk memahami, menganalisis, dan
menghasilkan bahasa manusia dengan tingkat akurasi yang semakin tinggi (Jurafsky &
Martin, 2021). Teknologi ini digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk asisten virtual

seperti Siri dan Google Assistant, serta platform komunikasi digital seperti WhatsApp dan
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Messenger. Namun, tantangan tetap ada, khususnya terkait privasi data dan transparansi
algoritma. Menurut Raji & Smart (2020), banyak sistem Al yang bekerja sebagai "kotak
hitam," di mana proses pengambilan keputusan tidak sepenuhnya dipahami oleh pengguna
atau pengembang. Masalah ini diperparah oleh kurangnya regulasi yang jelas terkait
penggunaan data pribadi dalam sistem komunikasi berbasis Al.

Peluang yang ditawarkan Al dalam komunikasi sangat besar. Otomatisasi konten
memungkinkan perusahaan menghasilkan materi pemasaran dalam jumlah besar dengan
biaya yang lebih rendah. Selain itu, personalisasi pesan dapat meningkatkan keterlibatan
pelanggan dengan menyampaikan informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan mereka
(Dwivedi et al., 2021). Namun, tantangan teknis dan etis tidak dapat diabaikan. Bias
algoritma, seperti yang dijelaskan oleh Noble (2018), dapat menyebabkan ketidakadilan
dalam penyampaian informasi, terutama jika algoritma dilatih menggunakan data yang
tidak representatif. Selain itu, dampak Al terhadap pekerjaan tradisional, seperti peran
editor dan penulis konten, perlu mendapat perhatian. Studi oleh Babashahi et al., (2024)
menunjukkan bahwa otomatisasi pekerjaan berbasis Al dapat menggeser tenaga kerja
manusia, yang memicu diskusi lebih lanjut tentang dampak sosial dan ekonomi.

Penelitian ini dibuat untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
peran Al dalam transformasi komunikasi, dengan menyoroti berbagai peluang yang dapat
dimanfaatkan serta tantangan yang perlu diatasi. Kajian ini bertujuan untuk membantu
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi yang tidak hanya
memaksimalkan manfaat Al, tetapi juga memastikan implementasi yang beretika dan
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi penting
dalam pengembangan literatur akademik terkait transformasi komunikasi berbasis

teknologi Al.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi peran Al
dalam transformasi komunikasi. Studi literatur melibatkan analisis mendalam terhadap data
sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan industri yang relevan.
Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam memahami topik secara komprehensif tanpa
memerlukan pengumpulan data primer (Snyder, 2019).

Proses penelitian dimulai dengan pencarian literatur di basis data akademik seperti
Scopus, IEEE Xplore, SpringerLink, dan Google Scholar. Kata kunci seperti "Atrtificial
Intelligence in Communication” dan "Ethical Challenges in AI" digunakan untuk
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menemukan sumber yang relevan. Seleksi dilakukan secara sistematis berdasarkan
relevansi, kredibilitas, dan kontribusi terhadap topik penelitian.

Setelah literatur dipilih, analisis kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi pola
dan tren utama, serta kesenjangan dalam penelitian yang ada. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk menyusun kerangka kerja yang mencerminkan hubungan antara Al, inovasi
dalam komunikasi, dan tantangan etis serta teknis. Hasil analisis ini menjadi dasar untuk

memberikan wawasan yang mendalam tentang transformasi komunikasi berbasis Al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Al membuka peluang signifikan dalam komunikasi dengan menghadirkan efisiensi
melalui otomatisasi konten. Teknologi ini memungkinkan organisasi untuk menghasilkan
berbagai jenis materi komunikasi, seperti artikel berita, email pemasaran, dan laporan
analitik, dalam skala besar tanpa mengorbankan kualitas. Dalam dunia jurnalistik,
misalnya, algoritma seperti Wordsmith dan Heliograf telah digunakan untuk menyusun
laporan berita secara otomatis berdasarkan data yang tersedia, seperti hasil pertandingan
olahraga atau statistik keuangan. Efisiensi ini tidak hanya mempercepat proses distribusi
informasi tetapi juga memungkinkan organisasi untuk fokus pada aspek strategis lainnya,
seperti membangun narasi yang lebih mendalam atau menjangkau audiens baru (Dwivedi
etal., 2021).

Temuan lain menunjukkan bahwa personalisasi pesan melalui Al berkontribusi
besar dalam meningkatkan keterlibatan audiens. Dengan menganalisis data preferensi
pengguna, Al mampu menyampaikan pesan yang relevan secara real-time. Teknologi ini,
misalnya, diterapkan pada chatbot yang digunakan oleh perusahaan e-commerce atau
perbankan. Bot ini dapat memberikan rekomendasi produk atau solusi layanan yang
spesifik berdasarkan kebutuhan pelanggan yang teridentifikasi dari interaksi sebelumnya.
Personalitas ini meningkatkan rasa kepuasan dan kepercayaan pelanggan terhadap platform
digital, yang pada gilirannya berpotensi mendorong loyalitas jangka panjang (Qian et al.,
2024).

Selain personalisasi, Al juga menawarkan peluang untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi antar-platform. Teknologi integrasi berbasis Al memungkinkan
pesan untuk disesuaikan dengan format dan preferensi audiens pada setiap kanal
komunikasi. Misalnya, konten yang dibuat untuk media sosial dapat diadaptasi secara
otomatis menjadi video pendek, infografis, atau posting teks panjang sesuai dengan audiens
platform tersebut. Pendekatan ini meningkatkan efektivitas pesan sekaligus memastikan
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bahwa pesan yang disampaikan relevan dan menarik bagi audiens di berbagai platform
(Jurafsky & Martin, 2021).

Namun, peluang ini tidak hanya berkisar pada efisiensi dan personalisasi. Al juga
memungkinkan komunikasi lintas budaya yang lebih inklusif dengan memanfaatkan
kemampuan penerjemahan otomatis yang akurat. Alat seperti Google Translate dan DeepL
telah mengalami kemajuan pesat dalam memahami konteks budaya dan nuansa bahasa. Hal
ini membuka pintu bagi organisasi global untuk menyampaikan pesan mereka secara lebih
efektif kepada audiens yang beragam, mengurangi hambatan bahasa, dan meningkatkan
pemahaman lintas budaya (Raji et al., 2020).

Tabel 2. Peluang Al dalam Transformasi Komunikasi dengan Perspektif Peneliti

Aspek

Peluang yang Diberikan oleh Al

Perspektif Peneliti

Efisiensi

Otomatisasi konten memungkinkan
perusahaan memproduksi materi
komunikasi dalam jumlah besar dengan
biaya rendah.

Efisiensi perlu disertai dengan
regulasi untuk memastikan konten
tetap relevan dan berkualitas

tinggi.

Personalisasi
Pesan

Al memungkinkan penyampaian pesan
yang relevan sesuai preferensi individu
melalui analisis data pengguna.

Personalisasi harus mengutamakan
privasi pengguna dengan
menggunakan teknologi seperti
edge computing.

Komunikasi Integrasi Al mendukung penyesuaian Model hybrid manusia-Al dapat

Antar- pesan sesuai dengan format dan audiens ~ meningkatkan efektivitas adaptasi

Platform pada berbagai platform komunikasi. ini dengan memastikan konteks
budaya terpenuhi.

Penerjemahan Al dapat membantu menerjemahkan Teknologi perlu memperhitungkan

Lintas bahasa secara akurat, membuka peluang  nuansa budaya untuk menghindari

Budaya komunikasi global yang lebih inklusif. miskomunikasi dan menjaga
kesesuaian konteks.

Inovasi Pemanfaatan data sensorik untuk Integrasi Al dengan data

Empati memahami kondisi emosional pengguna  emosional harus dilakukan secara

Digital dan menyampaikan respons yang lebih etis untuk menghindari eksploitasi

personal.

data sensitif.

Sumber: Olahan Penelitian, 2024

Salah satu aspek yang belum banyak dibahas adalah potensi Al untuk menciptakan
pola komunikasi yang sepenuhnya baru melalui kombinasi data sensorik dan kecerdasan
emosional. Teknologi ini dapat memanfaatkan data dari perangkat wearable atau perangkat
loT untuk memahami kondisi emosional pengguna, seperti tingkat stres atau suasana hati,
dan menyesuaikan komunikasi sesuai kebutuhan. Sebagai contoh, dalam komunikasi
interpersonal digital, Al dapat menyarankan respons berdasarkan emosi yang terdeteksi
dari ekspresi wajah atau nada suara pengguna. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
empati dalam komunikasi digital tetapi juga memungkinkan pengalaman komunikasi yang

lebih mendalam dan personal. Hal ini menempatkan Al sebagai agen yang mampu
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menjembatani jarak emosional dalam komunikasi virtual, yang sering menjadi kendala
dalam era digital.

Pendekatan berbasis data sensorik ini menawarkan paradigma baru dalam cara
manusia berkomunikasi, baik secara personal maupun profesional. Dengan integrasi yang
lebih luas dalam kehidupan sehari-hari, Al memiliki potensi untuk tidak hanya mendukung
tetapi juga merevolusi esensi komunikasi itu sendiri, menjadikannya lebih inklusif, relevan,
dan responsif. Perspektif ini membuka ruang penelitian baru untuk mengeksplorasi
bagaimana Al dapat digunakan untuk mendefinisikan ulang dinamika komunikasi di masa
depan.

Tabel 2 di atas menggambarkan perbandingan peluang utama yang ditawarkan oleh
Al dalam transformasi komunikasi dengan perspektif analitis peneliti. Peluang yang
dijabarkan menunjukkan bagaimana Al dapat memberikan dampak positif dalam
meningkatkan efisiensi, personalisasi, dan inklusivitas dalam komunikasi. Namun,
perspektif peneliti menyoroti pentingnya pendekatan yang bertanggung jawab untuk
memastikan penerapan Al tidak hanya memberikan manfaat teknis tetapi juga mematuhi
nilai-nilai etis dan sosial.

Sebagai contoh, sementara otomatisasi konten memungkinkan efisiensi produksi
materi komunikasi, peneliti menekankan perlunya regulasi dan pengawasan untuk menjaga
relevansi dan kualitas konten. Begitu pula dalam penerjemahan lintas budaya, Al harus
mempertimbangkan konteks budaya yang spesifik untuk menghindari miskomunikasi.

Peneliti juga memberikan perspektif baru tentang integrasi teknologi yang dapat
mendukung inovasi lebih lanjut, seperti pemanfaatan data sensorik untuk komunikasi
berbasis empati. Namun, penekanan pada privasi dan keamanan data menjadi fondasi
utama dalam mendesain solusi Al di masa depan.

Berbicara tentang tantangan, salah satu tantangan utama dalam penerapan Al untuk
komunikasi adalah bias algoritma. Bias ini muncul dari data yang digunakan untuk melatih
model Al, di mana data yang tidak representatif atau bias dapat menghasilkan output yang
diskriminatif atau tidak akurat. Sebagai contoh, Noble (2018) dalam bukunya Algorithms
of Oppression mengungkap bagaimana algoritma pencarian dapat memperkuat stereotip
rasial dan gender. Dalam komunikasi, bias seperti ini dapat merusak kredibilitas pesan dan
memengaruhi penerimaan audiens. Misalnya, jika sebuah chatbot memiliki bias dalam
memahami bahasa atau konteks tertentu, hal ini dapat menghasilkan pengalaman pengguna

yang buruk, khususnya bagi kelompok minoritas. Oleh karena itu, penting untuk
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memastikan bahwa data pelatihan untuk model Al mencerminkan keberagaman dan
inklusivitas.

Tantangan lain yang signifikan adalah privasi data. Penggunaan Al dalam
personalisasi komunikasi sering kali melibatkan pengumpulan dan analisis data pengguna
dalam jumlah besar. Meskipun hal ini memungkinkan pesan yang lebih relevan dan
personal, praktik ini juga menimbulkan risiko pelanggaran privasi. Sebagai contoh, kasus
Cambridge Analytica menunjukkan bagaimana data pengguna dapat dimanfaatkan tanpa
izin untuk tujuan yang tidak transparan. Dalam komunikasi berbasis Al, tantangan ini
semakin kompleks karena pengguna sering tidak menyadari sejauh mana data mereka
digunakan oleh algoritma. Regulasi seperti GDPR di Eropa berupaya mengatasi masalah
ini, tetapi implementasinya masih menghadapi hambatan, terutama di negara dengan
regulasi data yang kurang ketat (Raji et al., 2020).

Transparansi algoritma juga menjadi isu yang penting dalam transformasi
komunikasi berbasis Al. Banyak sistem Al berfungsi sebagai "kotak hitam," di mana proses
pengambilan keputusan tidak dapat dipahami oleh pengguna atau bahkan oleh
pengembangnya sendiri. Hal ini menciptakan ketidakpercayaan terhadap teknologi Al,
terutama dalam aplikasi komunikasi massa di mana pengaruh algoritma dapat bersifat luas
dan signifikan. Sebagai contoh, algoritma media sosial yang menentukan visibilitas konten
sering kali tidak transparan, yang memunculkan pertanyaan tentang keadilan dan potensi
manipulasi informasi (Qian & Haenlein, 2020). Transparansi algoritma menjadi semakin
penting ketika Al digunakan dalam komunikasi politik, di mana pengaruhnya dapat
memengaruhi opini publik dan keputusan pemilih.

Tantangan berikutnya adalah dampak Al terhadap pekerjaan tradisional dalam
bidang komunikasi. Dengan meningkatnya otomatisasi, pekerjaan seperti penulis konten,
editor, dan bahkan jurnalis menghadapi risiko tergantikan oleh teknologi. Meskipun Al
mampu menghasilkan konten dengan cepat, kehilangan pekerjaan manusia dalam proses
ini dapat menciptakan ketidakseimbangan ekonomi dan sosial. Studi oleh Babashahi et al.
(2019) menunjukkan bahwa otomatisasi berbasis Al berpotensi menggantikan pekerjaan
yang bersifat repetitif, tetapi belum sepenuhnya mampu menggantikan kreativitas dan
empati manusia yang esensial dalam komunikasi.

Dari perspektif yang lebih mendalam, tantangan-tantangan ini menunjukkan
perlunya pendekatan hybrid antara manusia dan Al dalam komunikasi. Alih-alih melihat
Al sebagai pengganti manusia, teknologi ini dapat berfungsi sebagai mitra kolaboratif yang
memperluas kapasitas manusia. Sebagai contoh, transparansi algoritma dapat ditingkatkan
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melalui integrasi model explainable Al (XAl), yang memberikan penjelasan yang mudah
dipahami tentang bagaimana keputusan diambil oleh sistem Al. Selain itu, pelatihan
algoritma yang berkelanjutan menggunakan data yang dinamis dan inklusif dapat
membantu meminimalkan bias dan meningkatkan keadilan.

Dalam konteks privasi, pengembangan teknologi edge computing dapat menjadi
solusi, di mana data pengguna diproses secara lokal di perangkat tanpa perlu dikirim ke
server pusat. Hal ini tidak hanya meningkatkan keamanan data tetapi juga membangun
kepercayaan pengguna terhadap teknologi Al. Pendekatan ini membuka ruang untuk
penelitian lebih lanjut tentang bagaimana desain sistem Al dapat mendukung privasi,
transparansi, dan efisiensi secara bersamaan.

Melalui pendekatan kolaboratif ini, Al dapat menjadi alat yang memperkuat nilai-
nilai komunikasi manusia, bukan menggantikannya. Perspektif ini menekankan pentingnya
inovasi yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa transformasi komunikasi
berbasis Al tidak hanya efisien tetapi juga adil dan inklusif. Perspektif ini membuka jalan
untuk pengembangan kerangka kerja baru yang mengintegrasikan teknologi Al dengan
kebutuhan sosial dan etika yang mendasar. Berikut adalah tabel yang merangkum tantangan
Al dalam transformasi komunikasi beserta perspektif peneliti:

Tabel 2. Tantangan Al dalam Transformasi Komunikasi

Aspek Tantangan yang Dihadapi Perspektif Peneliti
Bias Algoritma Data pelatihan yang tidak Penggunaan data pelatihan yang
representatif dapat menghasilkan  inklusif dan diversifikasi tim
keputusan diskriminatif atau tidak pengembang Al diperlukan untuk

akurat. meminimalkan bias.

Privasi Data Risiko penyalahgunaan data Teknologi seperti edge computing
pengguna dan pelanggaran harus diterapkan untuk memproses
privasi dalam proses analisis data secara lokal dan mengurangi
personalisasi pesan. risiko privasi.

Transparansi Banyak algoritma berfungsi Penerapan Explainable Al (XAl)

Algoritma sebagai "kotak hitam" sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
sulit dipahami oleh pengguna pengguna dengan memberikan
maupun pengembang. penjelasan yang dapat dipahami.

Penggantian Otomatisasi pekerjaan berbasis Fokus pada peran kolaboratif Al

Pekerjaan Al dapat menggantikan peran dengan manusia untuk meningkatkan
manusia dalam pekerjaan kreativitas dan empati dalam
komunikasi tradisional. komunikasi.

Keamanan dan Risiko penyalahgunaan Al dalam  Diperlukan regulasi yang ketat dan

Penyalahgunaan komunikasi, seperti penyebaran pengembangan sistem pendeteksi
informasi palsu atau manipulasi otomatis untuk memerangi
opini publik. penyalahgunaan Al.
Sumber: Olahan Penelitian, 2024
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SIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi peran kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam transformasi komunikasi, dengan fokus pada peluang yang dapat
dimanfaatkan serta tantangan yang harus diatasi. Dari sisi peluang, Al telah menunjukkan
kemampuannya untuk meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi konten, personalisasi
pesan, komunikasi lintas platform, dan penerjemahan lintas budaya. Teknologi ini juga
membuka jalan bagi inovasi empati digital, yang memungkinkan komunikasi lebih personal
dan responsif terhadap kondisi emosional pengguna. Semua ini memberikan manfaat besar
dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan komunikasi, baik dalam konteks interpersonal
maupun organisasi.

Namun, implementasi Al dalam komunikasi juga menghadapi sejumlah tantangan
kritis, seperti bias algoritma, privasi data, transparansi algoritma, penggantian pekerjaan
manusia, dan risiko penyalahgunaan teknologi. Tantangan-tantangan ini menunjukkan
perlunya pendekatan yang bertanggung jawab dalam pengembangan dan penerapan Al.
Regulasi yang jelas, teknologi seperti Explainable Al (XAl), dan pendekatan hybrid antara
manusia dan teknologi menjadi langkah penting untuk memastikan penggunaan Al yang
adil, etis, dan berkelanjutan.

Kesimpulannya, Al memiliki potensi besar untuk merevolusi cara manusia
berkomunikasi, tetapi kesuksesannya sangat bergantung pada bagaimana tantangan etis,
teknis, dan sosial ini diatasi. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi akademisi,
praktisi, dan pembuat kebijakan untuk memanfaatkan potensi Al secara optimal sambil
memastikan nilai-nilai komunikasi manusia tetap terjaga. Masa depan komunikasi berbasis
Al menuntut integrasi antara inovasi teknologi dan tanggung jawab sosial yang kokoh.

Penelitian di masa depan disarankan untuk lebih mendalami aspek kolaborasi antara
manusia dan Al dalam komunikasi, khususnya dalam mengembangkan model hybrid yang
dapat mengintegrasikan kreativitas manusia dengan efisiensi teknologi. Selain itu,
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi metode pengurangan bias
algoritma dengan pendekatan berbasis diversifikasi data dan pengembangan Explainable
Al (XAI) yang lebih user-friendly. Penelitian juga dapat difokuskan pada dampak sosial
dan ekonomi dari otomatisasi pekerjaan dalam komunikasi, termasuk bagaimana pelatihan
ulang tenaga kerja dapat mendukung adaptasi terhadap peran baru yang lebih strategis.

Terakhir, kajian tentang pengaruh komunikasi berbasis Al terhadap budaya lokal dan
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identitas global akan menjadi kontribusi penting dalam memastikan bahwa transformasi

komunikasi tetap inklusif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat yang beragam.
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